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ABSTRACT 

 

This study aims to explore the impact of fertilizer imports on agricultural productivity and agricultural export 

performance in Indonesia. A quantitative descriptive approach utilized in this research to analyzed secondary 

time series data from 2014 to 2023 that obtained from reliable sources included FAO, BPS, and Indonesian 

Central Bank (BI). The data were calculated by using Smart-PLS software, with variables included agriculture 

export volume, agriculture productivity, and various fertilizer import indicators. The analysis employed 

Pearson correlation and PLS-SEM, along with evaluations of both the measurement and structural models. 

The findings indicated that fertilizer imports has no significant impact both direct or indirect on agriculture 

productivity or agriculture exports. Conversely, agriculture productivity was found to significantly influenced 

agriculture export volumes. Based on these findings, this study recommended that government policies should 

be focused on enhancing agriculture productivity through initiatives that support the equitable and timely 

distribution of subsidized fertilizers, as well as stabilizing the price of agriculture product. A similar approach 

aimed at boosting productivity can be applied to other commodities to achieve more effective export growth. 
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PENDAHULUAN 

 

Sektor pertanian merupakan salah satu kontributor 

utama Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, 

dengan kontribusi yang terbukti secara positif 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi nasional dan 

berperan dalam pengurangan kemiskinan di 

pedesaan (Safira et al., 2024; Suparman et al., 2024; 

Wahyudin et al., 2024). Rata-rata kontribusi sektor 

pertanian terhadap PDB sekitar 11-13% dari total 

PDB (Chakim et al., 2024; Purba et al., 2023). 

Sebanyak 38,7 juta orang bekerja di bidang 

pertanian (Chakim et al., 2024; Wardhono & 

Wibowo, 2020). Kinerja sektor pertanian dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti IPM 

(Indeks Pembangunan Manusia) yang lebih tinggi 

berdampak positif pada pertumbuhan pertanian 

(Wahyudin et al., 2024). Ketersediaan lahan dan 

mesin pertanian memiliki dampak positif terhadap 

pendapatan dan produktivitas pertanian (Pratiwik & 

Rahmayani, 2023). Peningkatan produksi tanaman 

perkebunan, pangan, dan hortikultura berdampak 

positif terhadap PDB pertanian (Purba et al., 2023).  

Penggunaan pupuk berontribusi pada 55% 

peningkatan output pangan (Bhadu et al., 2022).  

 

Indonesia sangat bergantung pada impor pupuk 

untuk memenuhi kebutuhan sektor pertanian. Pada 

tahun 2015, negara ini mengimpor sekitar 6.859,2 

ton pupuk untuk mendukung aktivitas pertanian 

yang luas (Septama et al., 2024). Permintaan pupuk, 

terutama pupuk NPK (nitrogen, fosfor, kalium), 

sangat signifikan, dengan kebutuhan tahunan 

melebihi 6,5 juta ton (Kusuma & Afrianisa, 2021). 

Tanaman padi membutuhkan impor pupuk yang 

substansial untuk menjaga produktivitas (Kusuma 

& Afrianisa, 2021; Septama et al., 2024).  

 

Data impor pupuk Indonesia dari tahun 2017 hingga 

2023 menunjukkan adanya fluktuasi. Studi 

menunjukkan bahwa peningkatan ekspor pertanian 

cenderung diikuti oleh peningkatan penggunaan 

pupuk. Hal ini terjadi karena tingginya permintaan 

ekspor mendorong petani untuk meningkatkan 

produktivitas, yang sering dicapai melalui 

penggunaan pupuk yang lebih intensif (Barbieri et 

al., 2022; Longo & York, 2008; MacDonald et al., 

2012). Pertumbuhan jumlah impor pupuk di 

Indonesia disajikan pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Pertumbuhan jumlah impor pupuk di 

Indonesia tahun 2017-2023 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai impor pupuk 

Indonesia dari tahun 2017 hingga 2023 

menunjukkan adanya fluktuasi yang signifikan. Hal 

serupa terjadi di India dengan konsumsi pupuk yang 

meningkat secara drastis (Bhadu et al., 2022). 

Faktor non-harga, seperti luas area yang ditanami 

varietas unggul dan irigasi, memiliki pengaruh 

signifikan terhadap konsumsi pupuk, sementara 

meningkatnya ketergantungan pada impor untuk 

memenuhi permintaan pupuk menunjukkan urgensi 

perlunya strategi produksi domestik yang lebih 

efektif (Jaga & Patel, 2012).  

 

Tren ini menyoroti pentingnya strategi pengelolaan 

pupuk yang berkelanjutan untuk mengurangi 

ketergantungan pada impor sekaligus memastikan 

ketersediaan pupuk yang cukup bagi sektor 

pertanian. Banyak negara bergantung pada impor 

pupuk mineral yang tidak terbarukan, seperti fosfor, 

sehingga gangguan dalam perdagangan pupuk dapat 

berdampak serius pada produktivitas dan 

kemampuan ekspor pertanian. Negara-negara 

dengan sumber daya fosfor domestik yang 

substansial memiliki kemampuan untuk tidak 

sepenuhnya bergantung pada impor (Barbieri et al., 

2022). Berikut disajikan grafik pertumbuhan nilai 

impor pupuk di Indonesia pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pertumbuhan nilai impor pupuk di 

Indonesia tahun 2017-2023 

 

Stabilitas hubungan perdagangan pupuk dalam 

konteks ini menjadi sangat penting, karena 

hubungan perdagangan yang konsisten dapat 

memastikan pasokan pupuk yang terjamin, 

mendukung produksi pertanian, dan 

mempertahankan keberlanjutan kegiatan ekspor (Li 

et al., 2023). Perizinan impor di Indonesia dapat 

menjadi biaya tetap yang tinggi yang dapat 

merugikan eksportir (Ahn & Gnutzmann-

Mkrtchyan, 2019). Regulasi di Indonesia sangat 

menekankan adaptasi dan ketahanan pangan, yang 

mencerminkan pendekatan proteksionisme dalam 

sektor pertanian. Namun, fokus ini berisiko 

menghambat inovasi dan penerapan kebijakan 

pertanian yang lebih maju dan ambisius (Zahar & 

Nurhidayah, 2023).  

 

Ketergantungan tinggi pada impor pupuk membawa 

kerentanan ekonomi yang signifikan, terutama 

selama gangguan rantai pasokan global. Negara 

seperti Brasil mengalami peningkatan biaya 

produksi dan penurunan output pertanian selama 

konflik Ukraina, yang mengganggu pasokan pupuk 

internasional (Oliveira et al., 2023). Peristiwa 

geopolitik, seperti perang Rusia Ukraina, telah 

menyebabkan gangguan yang signifikan dalam 

rantai pasokan pupuk, yang menyebabkan 

peningkatan harga dan volatilitas (Kun & Takács, 

2023; Luwedde & Nakazi, 2024). Selain itu, 

kebijakan larangan impor pupuk di Sri Lanka 

menyebabkan penurunan pendapatan rata-rata 

sebesar 1,5% (Ghose et al., 2023). Dalam dinamika 

perdagangan, Uni Eropa mengandalkan impor 

pupuk fosfor untuk memenuhi kebutuhannya, yang 

meningkatkan ketergantungan pada produksi 

pertanian asing sekaligus mengurangi penggunaan 

pupuk domestik (Nesme et al., 2016).  

 

Fluktuasi harga pupuk internasional juga 

berdampak langsung pada pasar domestik, seperti di 

Türkiye, di mana nilai tukar dan harga global 

memengaruhi biaya pupuk lokal (Bor & Dagistan, 

2024). Ketergantungan yang semakin besar pada 

impor juga menimbulkan kekhawatiran terkait 

keberlanjutan, karena negara-negara cenderung 

memprioritaskan kebutuhan produksi jangka 

pendek dibandingkan dampak lingkungan jangka 

panjang, yang dapat menghambat upaya menuju 

praktik pertanian yang lebih berkelanjutan 

(Sandström et al., 2024). Kombinasi faktor-faktor 

seperti ketergantungan tinggi pada impor pupuk, 

kerentanan terhadap gangguan rantai pasokan 

global, volatilitas harga pupuk internasional, serta 

kebijakan perdagangan yang membatasi 

fleksibilitas pasar menekankan perlunya kebijakan 
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yang mendukung ketahanan sektor pertanian 

melalui diversifikasi pasokan dan perencanaan 

jangka panjang yang berfokus pada keberlanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji dampak 

ketergantungan impor pupuk terhadap produktivitas 

sektor pertanian di Indonesia.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan yaitu data 

sekunder yang bersifat runtun waktu (time series) 

dalam periode 2014-2023 yang diperoleh dari FAO, 

BPS, dan Bank Indonesia. Data diolah 

menggunakan software SmartPLS.  

 

Objek penelitian ini yakni negara Indonesia dan 

menggunakan variabel Jumlah Ekspor Hasil 

Pertanian (Y), Produktivitas Sektor Pertanian (Z), 

Impor Pupuk (X); Net Eskpor pertanian (X1), Nilai 

Impor pupuk (X2), dan Jumlah Impor Pupuk (X3). 

 

Analisis yang dilakukan meliputi uji hubungan 

menggunakan metode pearson correlation dan 

PLS-SEM yang terdiri dari model persamaan 

struktural dan model pengukuran 

(measurement model). Penilaian PLS 

menggunakan 2 tahap yaitu evaluasi model 

pengukuran (Outer Model) dan model struktural 

(Inner Model) (Hair et al., 2019). Model yang 

dibangun untuk menjawab adanya pengaruh impor 

pupuk terhadap produktivitas pertanian di Indonesia 

disajikan pada Gambar 3.  

 
Berdasarkan Gambar 3 maka hipotesis yang diuji 

adalah:  

 

1. Diduga adanya pengaruh secara langsung Impor 

Pupuk (X) terhadap Produktivitas Sektor 

Pertanian (Z).  

2. Diduga adanya pengaruh secara langsung Impor 

Pupuk (X) terhadap Jumlah Ekspor Pertanian 

(Y).  

3. Diduga adanya pengaruh secara tidak langsung 

Impor Pupuk (X) terhadap Jumlah Ekspor 

Pertanian (Y).  

4. Diduga adanya pengaruh secara langsung 

Produktivitas Sektor Pertanian (Z) terhadap 

Jumlah Ekspor Pertanian (Y).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Model dampak ketergantungan impor 

pupuk terhadap produktivitas pertanian 

di Indonesia. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak 

dari ketergantungan impor pupuk terhadap 

produktivitas pertanian dan ekspor pertanian di 

Indonesia dengan menggunakan pendekatan Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM). Pemilihan metode ini didasarkan pada 

karakteristik model yang kompleks serta data yang 

bersifat kuantitatif dan tidak berdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan dalam dua tahap, yaitu model 

pengukuran (outer model) dan model struktural 

(inner model). Hasil pengujian outer model 

menunjukkan bahwa indikator X1 dan X2 mampu 

merepresentasikan konstruk Impor Pupuk, 

meskipun hanya X1 yang signifikan secara statistik 

(p-value = 0.000), sementara X2 berada di batas 

signifikansi (p-value = 0.074). Hal ini menandakan 

bahwa X2 kurang kuat dalam menjelaskan konstruk 

tersebut dan perlu evaluasi lebih lanjut (Hair et al., 

2019).  

 

Gambar 4 menyajikan sebuah model yang 

menggambarkan keterkaitan antar variabel yang 

berperan dalam memengaruhi produktivitas di 

sektor pertanian. Dalam model ini, variabel seperti 

impor pupuk, ekspor hasil pertanian, serta variabel 

luar seperti X1, X2, Y, dan Z turut dimasukkan 

sebagai elemen yang saling berinteraksi. Jalur-

pengaruh antar variabel diperlihatkan melalui nilai 

koefisien yang merepresentasikan sejauh mana 

kekuatan hubungan tersebut, baik dalam bentuk 

pengaruh langsung maupun tidak langsung.  

 

Dengan memanfaatkan model ini, dapat dilakukan 

analisis lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-

faktor dominan yang berkontribusi terhadap 

peningkatan produktivitas pertanian secara 

keseluruhan. Berikut disajikan hasil outer loadings 

model pengaruh impor pupuk terhadap 

produktivitas pertanian di Indonesia pada Gambar 

4. 
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Gambar 4. Hasil outer loadings model pengaruh impor pupuk terhadap produktivitas pertanian di Indonesia 

 

Pupuk harus sesuai dengan kebutuhan nutrisi 

spesifik tanaman dan jenis tanah agar efektif. Pupuk 

khusus, yang mencakup campuran nutrisi primer, 

sekunder, dan mikronutrien yang seimbang, dapat 

mengatasi kekurangan dan meningkatkan 

produktivitas (Bhadu et al., 2022). Sebagai contoh, 

di Ethiopia, penggunaan pupuk seperti Urea yang 

rendah, serta ketidaksesuaian aplikasi pupuk 

dengan tingkat yang disarankan, sering kali 

membatasi potensi kenaikan produktivitas pertanian 

(Endale, 2011).  

 

Ketergantungan Indonesia pada pupuk impor dapat 

menimbulkan dampak positif sekaligus negatif bagi 

keberlangsungan usahatani. Dampak positifnya 

penggunaan berbagai jenis pupuk terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil tanaman, terutama dalam 

jangka panjang. Pemanfaatan unsur hara seperti 

nitrogen (N), fosfor (P₂O₅), dan kalium oksida 

(K₂O) berkontribusi terhadap peningkatan produksi 

komoditas pertanian (Zulkarnain, 2023) (Argenta et 

al., 2023), sedangkan pupuk NPK yang disalurkan 

melalui program subsidi terbukti memperkuat 

peningkatan produksi padi (Argenta et al., 2023). 

Indonesia juga memperoleh manfaat dari inovasi 

pupuk seperti MIGO Bio P 2000 Z yang mampu 

meningkatkan hasil kedelai, menurunkan biaya 

pemupukan, dan meningkatkan pendapatan petani 

(Junaidi et al., 2024), sehingga menunjukkan bahwa 

teknologi pupuk yang lebih maju dapat 

memperbaiki produktivitas sekaligus kondisi 

ekonomi petani.  

 

Penggunaan pupuk kimia yang berlebihan juga 

tentu akan berdampak buruk bagi kondisi 

lingkungan sekitar. Dampak negatif dari 

penggunaan pupuk kimia yang berlebihan, karena 

kondisi tersebut dapat memicu kerusakan tanah dan 

memperparah emisi CO₂ (Putri et al., 2024; 

Zulkarnain, 2023), serta menurunkan tingkat 

kesuburan tanah yang penting bagi ketahanan 

pangan (Putri et al., 2024). Ketergantungan yang 

tinggi terhadap pupuk impor juga menimbulkan 

kerentanan ekonomi akibat fluktuasi harga global 

yang dapat meningkatkan biaya produksi dan 

menyulitkan petani kecil (Rifin, 2024), sehingga 

berpotensi menghambat efisiensi serta produktivitas 

sektor pertanian secara umum. 

 

Berdasarkan hasil analisis inner model, pengujian 

hipotesis pertama menunjukkan bahwa impor 

pupuk tidak berpengaruh signifikan terhadap 

produktivitas pertanian. Nilai koefisien jalur antara 

Impor Pupuk (X) dan Produktivitas Pertanian (Z) 

adalah sebesar 0,442 dengan p-value 0,152, yang 

berarti hubungan tersebut tidak signifikan pada 

tingkat kepercayaan 95 persen. Meskipun arah 

hubungan bersifat positif, data empiris 

menunjukkan bahwa peningkatan impor pupuk 

belum dapat diartikan sebagai peningkatan 

produktivitas pertanian. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

ketidaksesuaian jenis pupuk yang diimpor dengan 

kebutuhan lahan atau tanaman di dalam negeri, 

ketidakseimbangan distribusi pupuk di lapangan, 

atau rendahnya efisiensi penggunaan pupuk oleh 

petani.  

 

Hipotesis kedua menguji pengaruh langsung impor 

pupuk terhadap ekspor pertanian, namun hasil 

menunjukkan bahwa hubungan ini tidak signifikan. 

Koefisien 0,485 dan p-value 0,069 menunjukkan 

hubungan positif, tetapi tidak cukup kuat untuk 

dianggap signifikan (Sant’ et al., 2008). Ekspor 
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pertanian di Brasil lebih dipengaruhi oleh nilai tukar 

dan PDB daripada impor pupuk (Sant’ et al., 2008) 

Sebaliknya, di Sri Lanka, larangan impor pupuk 

menurunkan produksi dan ekspor pertanian (Ghose 

et al., 2023)  Secara global, meskipun perdagangan 

pupuk berkembang, dampaknya pada ekspor 

bervariasi antar wilayah dan kondisi ekonomi 

(Sandström et al., 2024).  Selain itu, faktor-faktor 

lain seperti pertumbuhan ekonomi dan kondisi pasar 

juga memengaruhi ekspor pertanian, bukan hanya 

impor pupuk (Waseem Gilani, 2015). 

 

Hipotesis ketiga menguji pengaruh tidak langsung 

impor pupuk terhadap ekspor pertanian melalui 

produktivitas sebagai variabel mediasi yang 

mendapatkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan.  Hasil pengujian hipotesis keempat 

menunjukkan bahwa produktivitas pertanian 

berpengaruh signifikan terhadap ekspor, dengan 

koefisien 0,643 dan p-value 0,003. Peningkatan 

produktivitas terbukti mendorong ekspor, seperti 

yang terlihat di Brasil, bahwa peningkatan 

produktivitas sektor pertanian meningkatkan ekspor 

(Salazar & Brandão, 2001), dan di Peru setiap ton 

tambahan produksi per hektar menambah ekspor 

sekitar 36.819 ton (Bendezú et al., 2019).  

 

Studi kausalitas mendukung hubungan antara impor 

pupuk dengan ekspor pertanian secara tidak 

langsung, terutama di Asia dan Amerika Latin 

(Arnade & Vasavada, 1995).  Ekspor di Nigeria 

pertanian meningkatkan PDB, dengan peningkatan 

1% ekspor berkorelasi dengan kenaikan 25% PDB 

(Osabohien et al., 2019), sementara di India, 

produktivitas pertanian mendukung stabilitas 

ekonomi dan ekspor (Bhatia et al., 2021). 

Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah 

melalui penerapan kebijakan subsidi pupuk untuk 

mendorong peningkatan produksi padi sekaligus 

mendukung pencapaian swasembada pangan 

(Vaulina et al., 2025) , bahkan kebijakan subsidi 

diketahui lebih efektif dibandingkan pembatasan 

impor dalam meningkatkan output pertanian 

(Vaulina et al., 2025).  Hasil penelitian yang 

didapatkan oleh (Pujitiasih et al., 2014), bahwa 

komoditas gula di Indonesia masih memiliki daya 

saing yang lemah sehingga harus melakukan impor. 

sedangkah menurut (Prasasta et al., 2022) bahwa 

komoditas pisang di Indonesia memiliki prospek 

ekspor yang semakin meningkat sampai tahun 2024.  

Pemerintah juga mempromosikan penggunaan 

pupuk hayati sebagai alternatif ramah lingkungan 

guna mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia 

(Pamuncak et al., 2018; Warr & Yusuf, 2014). 

 

Hasil penelitian pada hipotesis ketiga menegaskan 

bahwa strategi peningkatan produktivitas tidak 

cukup hanya mengandalkan peningkatan volume 

impor pupuk.  Diperlukan pendekatan yang lebih 

menyeluruh, seperti peningkatan kualitas pupuk, 

distribusi yang lebih efisien, edukasi petani dalam 

penggunaan pupuk secara tepat, serta integrasi 

dengan praktik budidaya yang efisien dan 

berkelanjutan (Argenta et al., 2023).  Pemerintah 

perlu memperkuat layanan penyuluhan pertanian 

untuk mendorong praktik budidaya berkelanjutan 

dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia 

(Putri et al., 2024; Warr & Yusuf, 2014), strategi 

pemasaran dan dukungan bagi petani kecil harus 

diperkuat agar akses terhadap pupuk berkelanjutan 

semakin mudah dan mampu meningkatkan 

produktivitas secara lebih merata (Putri et al., 2024; 

Zulkarnain, 2023).  Peninjauan ulang terhadap 

kebijakan impor pupuk dan penguatan kapasitas 

petani menjadi langkah penting untuk 

meningkatkan produktivitas dan daya saing ekspor 

pertanian Indonesia. Berikut disajikan hasil Inner 

Loading model pengaruh impor pupuk terhadap 

produktivitas pertanian di Indonesia pada Gambar 

5. 
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Gambar 5. Hasil Inner Loadings model pengaruh impor pupuk terhadap produktivitas pertanian di Indonesia

 

KESIMPULAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa impor pupuk 

tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

maupun ekspor pertanian, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Sebaliknya, produktivitas 

pertanian terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ekspor. Temuan ini menegaskan bahwa 

peningkatan ekspor pertanian lebih efektif dicapai 

melalui peningkatan produktivitas petani. 

 

Berdasarkan hasil temuan, pemerintah perlu 

memprioritaskan kebijakan yang langsung 

mendukung peningkatan produktivitas. Distribusi 

pupuk bersubsidi harus dijamin merata dan tepat 

waktu agar benar-benar mendukung proses 

produksi. Selain itu, stabilisasi harga hasil pertanian 

juga perlu diperhatikan. Sebagai contoh, kebijakan 

harga gabah yang menguntungkan terbukti mampu 

meningkatkan semangat petani. Pendekatan serupa 

dapat diterapkan pada komoditas lain agar petani 

memiliki insentif yang kuat untuk meningkatkan 

produksi dan kualitas hasil pertanian. 
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